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Assalamu alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas karunia yang telah diberi-
kan kepada kita semua sehingga Seminar Nasional Hasil Hutan Bukan Kayu dengan tema “Peranan dan 
Strategi Kebijakan Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) Dalam meningkatkan Daya Guna 
Kawasan (Hutan)” di Yogyakarta, 6-7 November 2014 telah terlaksana dengan baik.

Keberadaan multifungsi hutan dilihat dari sisi ekonomi, ekologi dan sosial telah menempatkan Sumber 
Daya Alam (SDA) ini menjadi bagian penting dari sekian banyak kontributor pembangunan nasional dalam 
mewujudkan sebesar-besarnya kemakmuran rakyat Indonesia. Pengelolaan hutan selama ini yang dilakukan 
secara parsial telah menempatkan hasil hutan bukan kayu (HHBK) menjadi hasil ikutan yang dianggap kurang 
begitu penting dibandingkan hasil kayu secara kontribusi ekonomi yang dianggap terlalu kecil dalam revenue 
pengelolaan hutan di Indonesia.

Dengan seminar ini diharapkan muncul reorientasi tentang fungsi HHBK yang meliputi fungsi ekonomi, 
ekologi, maupun sosialnya yang dimiliki oleh sumber daya ini sehingga dapat menempatkan posisi HHBK 
ketempat yang lebih penting dalam pengelolaan hutan di Indonesia. Melalui pengelolaan yang lebih modern, 
dimulai dari penanaman, pemeliharaan, pemanenan, dan pemasarannya serta pengelolaan hulu-hilir industri 
HHBK diharapkan sumber daya ini bisa menjadi penopang kehidupan bagi masyarakat luas (sekitar hutan). 
Tujuan dari seminar ini adalah adanya rumusan tentang arah dan strategi pengembangan HHBK di masa yang 
akan datang yang kelak dapat dijadikan rujukan bagi pengambil keputusan (pemerintah) dalam membuat 
kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan bidang kehutanan pada umumnya. Sebanyak 59 makalah telah 
dipresentasikan dan didiskusikan dalam seminar dalam topik yang sangat luas dan beragam.  Sebagai tindak 
lanjut dari seminar, dalam prosiding ini ditampilkan 47 makalah/abstrak yang telah disunting para editor be-
serta rumusan hasil seminar oleh tim perumus.

Akhirnya kami ucapkan terima kasih kepada semua partisipan dan semua pihak yang mendukung terse-
lenggaranya seminar hingga terbitnya prosiding ini. Ucapan terima kasih yang tak terhingga juga kami sam-
paikan kepada para pendukung, sponsor, dan donator : Direktorat Perhutanan Sosial Kementrian Kehutanan 
RI, Kantor BPDAS-SOP Yogyakarta, GIZ-For Clime, W-Bridge JIFPRO, Perum Perhutani, APHI, Inhutani II 
dan perseorangan/pribadi yang membantu memberikan donasinya. Semoga prosiding seminar ini dapat mem-
berikan manfaat untuk kemajuan HHBK di Indonesia.

Wassalamu alaikum wa rahmatullah wa barakatuh.

Jogjakarta, Mei 2015

Tim Editor 

KATA PENGANTAR
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PERANAN DAN STRATEGI KEBIJAKAN PEMANFAATAN HASIL HUTAN BUKAN 
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6 November 2014

Di University Club UGM, Yogyakarta

BERDASARKAN PRESENTASI MAKALAH, DISKUSI DAN SINTESIS DIHASILKAN RUMUSAN 
SEBAGAI BERIKUT :

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) dari aspek potensi, nilai ekonomi, politik (peraturan dan perundan-
gan) dan prospek, tidak mungkin tidak diperhitungkan atau tidak diarusutamakan dalam pengurusan kehuta-
nan. HHBK selama ini belum dikembangkan untuk memberdayakan ekonomi rakyat karena belum memiliki 
peta strategi pengembangan yang dapat diacu oleh parapihak/multipihak, disebabkan dukungan regulasi dan 
kebijakan pemanfaatan dan pengembangan komoditas HHBK atau “Produk dan Jasa Kehutanan Prospektif”. 
Untuk mewujudkan HHBK menjadi modal utama pembangunan lingkungan hidup dan kehutanan bagi sebe-
sar-besarnya kemakmuran rakyat dibutuhkan pengembangan HHBK dengan diberi visi pengembangan “Hasil 
Hutan Bukan Kayu, Produk Multimanfaat Pengelolaan Sumberdaya Hutan Berbasis Ekosistem untuk Kes-
ejahteraan Rakyat” 

1. Pengertiaan dan cakupan HHBK ialah produk multimanfaat hasil dari pengelolan ekosistem sumber 
daya alam termasuk hutan berupa komoditas barang dan atau jasa yang untuk kepentingan pengemban-
gan komoditass diberi nama baru (brand) “Produk dan Jasa Kehutanan Prospektif” tetapi untuk penge-
lolaan HHBK tetap mengikuti prinsip-prinsip kelestarian (kelestarian produksi, kelestarian lingkungan 
dan kelestarian sosial).

2. Pendampingan dan pemberdayaan masyarakat menjadi kunci dalam penguatan pengorganisasian so-
sial (unit manajemen) dan rekayasa sosial sebagai langkah awal membangun kesamaan kepentingan, 
kebersamaan dan keterbukaan bagi tokoh dan anggota masyarakat yang terlibat oleh pemerintah dan 
didukung oleh kebijakan yang tepat serta teknologi tepat guna termasuk praktik-praktik kearifan lokal 
yang berhasil, smart silviculture,  teknik agroforestri dan pasca panen.

3. Perlu kehati-hatian dalam mengatur/meregulasi pengelolaan HHBK. Regulasi jangan sampai menjadi 
beban yang berlebihan (over regulation). Untuk pengelolaan HHBK yang sudah berjalan baik yang 
perlu dilakukan adalah deregulasi.

RUMUSAN HASIL
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4. Sentra HHBK menjadi suatu wadah para pihak (masyarakat, pemerintah dan swasta) dalam pengemban-
gan HHBK berbasis kelas perusahaan HHBK, bisnis plan  dan model bisnis sebagai strateginya.

5. Usaha di bidang HHBK pada skala usaha kecil dan lokal dengan teknologi sederhana telah memberikan 
lapangan kerja masyarakat. Pada skala menengah-besar dengan teknologi relatif maju telah membuka 
peluang komersialisasi HHBK di Perum Perhutani. Juga potensi terbentuknya kelas perusahaan pada 
KPH mandiri di KPH Beram Hitam (Pinang), KPH Kapuas (Ikan Betutu), KPH Pohuwato (Furnitur 
rotan) dan KPH Tarakan (Kepiting).

6. Domestikasi tanaman HHBK yang terbukti secara ekologis, teknis, ekonomis dan sosial telah diterima 
masyarakat lokal dapat menghasilkan produk dan jasa kehutanan prospektif yang menguntungkan perlu 
dikembangkan tidak sekedar sebagai upaya optimalisasi lahan di Hutan Tanaman dan Hutan Alam tetapi 
juga harus layak sebagai usaha.

7. Perlu dibangun kapasitas pengetahuan dan keahlian SDM pengelola, manajemen usaha, penguatan in-
frastuktur produksi hulu-hilir dan pemasaran pengelolaan hasil HHBK.

8. Diperbanyak kebijakan pemberian izin Hutan Kemasyarakatan, Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Desa 
dengan prosedur izin yang lebih sederhana.

9. Perlu dibuat database HHBK berbasis riset yang selalu mutakhir, dapat dan mudah diakses sebagai 
dasar pengembangan dan pengelolaan HHBK.

10. Pengembangan HHBK yang sudah berjalan didorong dan yang baru dimulai kegiatan penanaman se-
bagi baseline pengelolaan HHBK berbasis ekosistem dan skenario operalisasi KPH yang didukung oleh 
implementasi hasil-hasil litbang yang relevan.

11. Dibutuhkan program penyuluhan dan pelatihan pentingnya pengembangan dan pengelolaan yang didu-
kung oleh impelementasi hasil litbang sesuai status riset/RPI pengelolaan, pengolahan, pemasaran 
HHBK yang sejalan dengan perkembangan kebutuhan masyarakat pengembangan HHBK.

12. Pada jangka pendek sentra HHBK yang sudah berjalan baik dijadikan percontohan (local leaders) seb-
agai modal sosial bagi pembangun sentra baru yang dpat diduplikasi di wilayah lain sambil melakukan 
penataan kelembagaan dan penguatan regulasi yang diperlukan/legalitas lahan kelompok tani HHBK.

13. Pada jangka menengah diperlukan pembentukan dan pengembangan sentra-sentra HHBK sesuai komo-
ditas unggulan daerah dan secara simultan sambil melakukan penataan kelembagaan KPH dan penyia-
pan rencana induk (grand design) dan peta jalan (road map) pengembangan disertai kerangka regulasi 
di bidang HHBK yang mantap.

14. Diperlukan berbagai pilihan strategi pengembangan HHBK secara nasional antara lain stimulasi pem-
bentukan sentra, sosialisasi, koordinasi, dan membangun kapasitas kewirausahaan serta kemampuan 
inovasi.

15. Pada tingkat daerah perlu dibangun kapasitas kemampuan merancang cetak biru pola ruang dan skema-
skema pengembangan HHBK, ruang ekonomi untuk bisnis kreatif, pelayanan yang efektif, penguasaan 
rantai sumber bahan baku hingga pasar, penyesuaian regulasi dan penciptaan iklim yang kondusif.
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16. Kemitraan dalam kerja sama pemerintah terutama Pemda dan swasta (KPS) dengan masyarakat (KPSM) 
menjadi faktor penting pengembangan HHBK dan dalam meningkatkan kapasitas kemampuan kelom-
pok masyarakat/komunitas sosial sebagai pemilik sekaligus operator usaha produktif HHBK yang dim-
ulai dari menanam.

17. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan bersama pemerintah daerah 
dan para pihak yang terkait perlu segera berbagi peran dalam menjadikan HHBK menjadi “produk dan 
jasa kehutanan prospektif” sebagai jawaban pemenuhan kesejahteraan rakyat berbasis ekosistem dan 
lingkungan dengan mendorong masyarakat memanfaatkan peluang operasionalisasi KPH dimuali dari 
menentukan obyektif, konsep usaha, menyusun program aksi, kelayakan usaha, membangun relasi serta 
jejaring komunikasi untuk pengembangan usaha HHBK.

Yogyakarta, 6 November 2014

Ketua Tim Perumus,

Sigit Sunarta 




























